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DIVERSITY OF BIRD SPECIES TYPES IN THE HIGHT WELL AREA
WILDLIFE RESERVE ISAU-ISAU CONSERVATION RESORT AREA VI
SOUTH SUMATERA

Selamat Robinsa
08041281823033
selamatrlbinsah99@amail.com

RESUME

Wildlife Sanctuary is a forest area that has a lot of diversity of animal
species, one of which is the diversity of bird species. The Isau-lIsau Wildlife
Sanctuary is an area with a mountainous rainforest type that is a habitat for birds in
South Sumatra. Some areas of the Isau-Isau Wildlife Sanctuary are experiencing
encroachment such as poaching and land conversion. This study was conducted to
analysis the index of bird species diversity in the Sumur Tinggi area of the Isau-
Isau Wildlife Conservation Resort Region VI, South Sumatra. Data were taken by
direct observation in the field using the (point count) method and calculated using
the Shannon species diversity index. The birds collected will be identified based on
the Guide to ldentification of Protected Wildlife Species and the Field Book of
Birds in Sumatra, Java, Bali and Kalimantan.

The conclusion of this research is that there are 22 species of birds which
are distributed into 17 bird families. The diversity of bird species in secondary forest
is higher than primary forest and gardens, there is 1 bird species that is included in
the conservation status of NT (Near Threatened)/Near Threatened, namely the
White-breasted Porcupine (Trichastoma rostratum) and one species is included in
the conservation status of VU. (Vulnerable), namely the Rhinoceros Hornbill
(Buceros rhinoceros), ecological disturbances due to land use change caused an
increase in bird species in the area, thus affecting the increase in species diversity
in the high well area of the Isau-lsau Wildlife Reserve.

Keywords  : Birds, Diversity of birds, Isau-Isau Wildlife Reserve.
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KEANEKARAGAMAN JENIS BURUNG DI KAWASAN SUMUR TINGGI
SUAKA MARGASATWA ISAU-ISAU RESORT KONSERVASI
WILAYAH VII SUMATERA SELATAN

Selamat Robinsa
08041281823033
selamatrlbinsah99@gmail.com

RINGKASAN

Suaka Margasatwa merupakan suatu kawasan hutan yang memiliki banyak
keanekaragaman jenis satwa salah satunya adalah keanekaragaman jenis burung.
Suaka Margasatwa Isau-lsau merupakan kawasan dengan tipe hutan hujan
pegunungan yang menjadi habitat bagi burung yang ada di Sumatera Selatan.
Sebagian kawasan Suaka Margasatwa lIsau-lIsau mengalami perambahan seperti
perburuan liar dan alih fungsi lahan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
indeks keanekaragaman jenis burung di Kawasan Sumur Tinggi Suaka Margasatwa
Isau-Isau Resort Konservasi Wilayah VIl Sumatera Selatan. Data diambil dengan
melakukan pengamatan langsung dilapangan dengan menggunakan metode titik
hitung (point count) dan dihitung menggunakan indeks keanekaragaman jenis
Shannon. Burung yang didapat akan diidentifikasi dengan didasarkan pada buku
Panduan ldentifikasi Jenis Satwa Liar Dilindungi dan Panduan Buku Lapangan
Burung-Burung di Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat 22 jenis burung yang
terdistribusi ke dalam 17 famili burung. Keanekaragaman jenis burung di hutan
sekunder lebih tinggi dibandingkan hutan primer dan kebun, terdapat 1 jenis burung
yang masuk ke dalam status konservasi NT (Near threatened)/hampir terancam
yaitu Pelanduk Dada-Putih (Trichastoma rostratum) dan satu jenis masuk ke dalam
status konservasi VU (Vulnerable) yaitu Rangkong Badak (Buceros rhinoceros),
gangguan ekologis akibat alih fungsi lahan menyebabkan meningkatnya jenis
burung yang ada di kawasan sehingga mempengaruhi peningkatan dari
keanekaragaman jenis di kawasan sumur tinggi Suaka Margasatwa Isau-Isau.

Kata Kunci : Burung, Keanekaragaman jenis burung, SM lsau-lsau.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki tiga wilayah biogeografi sebaran satwa yang terdiri dari
(1) bagian barat yaitu Kalimantan, Sumatera, Jawa, dan Bali, (2) bagian timur
(Papua) dan (3) Sulawesi, Maluku, Nusa Tenggara membentuk wilayah dengan
sebutan Wallacea. Terbentuknya tiga wilayah biogeografi terjadi karena aktivitas
geologi. Keanekaragaman burung di Indonesia disebabkan karena aktivitas
geologis dan keragaman habitat yang tersedia (Atlas Burung Indonesia, 2020).
Burung menjadi salah satu biodiversitas yang melimpah di Indonesia. Berdasarkan
data Burung Indonesia (2021), pada tahun 2021 total jenis burung di Indonesia
1.812 jenis, bertambah sebanyak 18 jenis dari tahun sebelumnya.

Burung merupakan satwa liar yang memiliki hubungan erat dengan
ekosistem. Burung ditemukan di berbagai tipe habitat, mulai dari pantai, rawa,
pegunungan, dan dataran rendah. Keanekaragaman jenis burung di kawasan
Sumatera menempati urutan ke 2 dari 7 kawasan biogeografi di Indonesia, dengan
total jumlah 630 jenis burung (Widjaja et al., 2014).

Kawasan Sumatera sebagai daerah burung endemik terbanyak kedua dan
sebagai daerah penting burung terbanyak ketiga di Indonesia. Daerah Burung
Endemik (DBE) adalah daerah yang memiliki dua atau lebih jenis sebaran terbatas
yang hanya dapat dijumpai di daerah yang bersangkutan, sedangkan Daerah Penting

Burung (DPB) dibentuk dengan tujuan untuk mengidentifikasi suatu kawasan
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secara global yang penting bagi pelestarian kehati. Berdasarkan kemitraan
konservasi Critical Ecosystem Partnership Fund (CEPF) Burung Indonesia 2014,
Kawasan Sumatera memiliki 7 Daerah Burung Endemik (DBE) dari total 38 daerah
dan memiliki 40 Daerah Penting Burung (DPB) dari total 227 daerah di Indonesia
(Widjaja et al., 2014).

Penyempitan habitat burung karena berkurangnya tutupan hutan menjadi
ancaman bagi keanekaragaman jenis burung. Dari 1.812 jenis burung, terdapat 557
jenis burung berstatus dilindungi (Burung Indonesia, 2021). Selain berkurangnya
tutupan hutan akibat degradasi hutan, perburuan liar juga menjadi ancaman bagi
keanekaragaman jenis burung.

Burung menjadi salah satu sasaran untuk kebutuhan ekonomi masyarakat.
Burung memiliki kandungan protein yang tinggi sehingga sebagian burung
dijadikan sebagai hewan peliharaan dan hewan ternak yang dapat menguntungkan
karena dapat dikonsumsi dan diperdagangkan dengan harga yang bernilai tinggi.
Hasil penelitian Mutiara et al., (2020) misalnya, menyatakan ordo Passeriformes
yang dijual di pasar Palembang Sumatera Selatan terdiri dari 12 Famili, 23 Genus,
dan 31 Spesies. Burung paling dominan yang disukai pembeli ialah burung Murai
Batu (Copsychus malabaricus) yang sebagian besar berasal dari pulau Sumatera
dan Kalimantan.

Penetapan kawasan berfungsi konservasi umumnya didasarkan pada tingkat
keanekaragaman hayati dan keunikannya, baik spesies maupun habitat. Suaka
Margasatwa Isau-lsau merupakan salah satu kawasan konservasi yang memiliki

perwakilan tipe vegetasi hutan hujan pegunungan. Suaka Margasatwa Isau-lsau
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ditetapkan pada tahun 2014 dengan nomor : SK.3151/Menhut-VI1I/KUH/2014 yang
sebelumnya ditetapkan sebagai kawasan hutan lindung melalui surat Gouvernments
Besluit pada tahun 1924. Suaka Margasatwa Isau-lsau memiliki luas 16.742,92
hektar yang berlokasi di Kabupaten Lahat dan Kabupaten Muara Enim, Provinsi
Sumatera Selatan (BKSDA Sumsel, 2017).

Kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau merupakan habitat bagi beberapa
jenis satwa liar yang dilindungi oleh Undang-Undang. Burung menjadi salah satu
satwa yang dilindungi di kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau, beberapa
diantaranya masuk ke dalam kategori burung yang dilindungi. BKSDA Sumsel,
(2017) menyebutkan burung Elang, burung Alap-alap, dan burung Enggang
(Bucerotidae) termasuk ke dalam satwa yang dilindungi di kawasan Isau-lIsau.
Suaka Margasatwa Isau-Isau masih sangat mendukung dan berperan penting
sebagai habitat bagi burung karena keanekaragaman jenis tumbuhan yang relatif
masih cukup terjaga kelestariannya.

Kawasan Suaka Margasatwa lIsau-Isau dikategorikan sebagai tipe hutan
hujan tropis dataran rendah, adanya penggunaan kawasan yang dijadikan sebagai
area perkebunan membuat kawasan terbagi menjadi hutan primer dan hutan
sekunder. Hal ini dikarenakan sebagian kawasan dijadikan sebagai kebun kopi dan
karet oleh masyarakat setempat, salah satunya di kawasan Sumur Tinggi.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data mengenai
keanekaragaman jenis burung yang terdapat di kawasan Sumur Tinggi Suaka
Margasatwa lIsau-Isau. Sehingga diharapkan data-data tersebut dapat bermanfaat

sebagai informasi mengenai keanekaragaman jenis burung di kawasan Suaka
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Margasatwa Isau-lsau. Kawasan Sumur tinggi menjadi lokasi penelitian karena
masih memiliki tutupan lahan yang terdiri dari hutan primer dan kebun
(agroforestry) sehingga diharapkan dapat mewakili kawasan Suaka Margasatwa

Isau-Isau.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang, dapat diperoleh rumusan masalah
sebagai berikut :

Suaka Margasatwa Isau-Isau secara khusus berfungsi sebagai tempat
perlindungan bagi satwa liar yang ada di dalamnya, tetapi adanya alih fungsi lahan
dan kegiatan manusia di dalamnya membuat kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau
memiliki area perkebunan, hutan sekunder dan hutan primer. Adanya kegiatan
manusia di Kawasan SM Isau-Isau dapat mempengaruhi jenis dan indeks

keanekaragaman burung yang ada di dalamnya.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka diperoleh tujuan penelitian sebagai
berikut :
1. Mengidentifikasi jenis burung yang terdapat pada Kawasan Sumur Tinggi
Suaka Margasatwa Isau-Isau.
2. Menganalisis indeks keanekaragaman jenis burung di Kawasan Sumur

Tinggi Suaka Margasatwa Isau-Isau.
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1.4  Manfaat Penelitian

Penelitian memberikan informasi mengenai keanekaragaman jenis burung
dan dijadikan dasar penelitian selanjutnya. Mengetahui indeks keanekaragaman
burung di Kawasan Suaka Margasatwa Isau-Isau dengan tujuan dapat memberi
manfaat dan pemahaman mengenai pentingnya menjaga kelestarian burung sebagai

komponen ekosistem, sehingga tidak mengalih fungsikan habitat alami burung.
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